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\ TAN DALAM PERENCANAAN : APAKAH
" é%mxm SUMBER PERMASALAHAN

" LINGKUNGAN ?

Endrawati Fatimah
Dosen Tetap Jurusan Teknik Planologi Universitas Trisakti
Email : i_mg_gmojsmy!mgom

Abstrak . '
Permasalahan lingkungan saat ini hampir terjadi di semua kot

besar bahkan dampalknya dialami juga oleh wilayah-wilayah di lugy
kota. Masalah lingkungan seperti banjir, kekeringan, polusi udara,
polusi air, kriminalitas, kemiskinan dan masalah sosial ekonom
lainnya sudah menjadi kenyataan yang harus kita hadapi saat ini,
Masalah - masalah tersebut baik langsung maupun tidak langsung
terkait dengan bidang perencanaan.

Secara teoritis, pendekatan daya dukung dan daya tampung
lingkungan dalam proses penyusunan rencana telah tersurat dengan
Jjelas, baik dalam Undang-undang Penataan Ruang, maupun
Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang yang ada. Pengetahuan
tentang pendekatan daya dukung maupun daya tampung
lingkunganpun telah masuk dalam kurikulum Pendidikan
Perencanaan, dengan harapan para perencana yang dihasilkan
akan memiliki wawasan lingkungan. Secara teoritis pula, apabila
pembangunan dilakukan tanpa melewati daya dukung lingkungan
dan daya lampung, maka tidak akan terjadi permasalahan
lingkungan seperti saat ini,

Penarm yang kemudian timbul adalah apa sebenarnya yang
menjadi akar permasalahan terjadinya masalah lingkungan?.
Mabkalah ini dimaksudkan untuk menggali akar permasalahan yang
menjadi penyebab terjadinya permasalahan “lingkungan terkait
dengan bidang perencanaan,

Berdasarkan  hasil kajian baik terhadap kurikulum maupun
beberapa  praktek  perencanaan, pendekatan daya dukung
lingkungan dan daya tampung masih hanya merupakan salah satu

pertimbangan dan belum merupakan dasar penyusunan rencana

Perencanaan disusun lebih untuk kepentingan pengembangan
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!
. Selain itu, apa yang disebus se V
en h‘muan semua sub sistem da k::a?:l day
w ola k
dan kelembagaan yang ada belum menja,

e . .

Kunci Masalah lingkungan, Perencan
m:kungm Daya Tampung, Daya Dukung Sosi::n' Daya Dukung

Pwdahuluan

.pi delam Undang-Undang No 26/2007 tentang Penat
Rusng, Kawasan Perkotaan didefinisikan sebagai kawasan yang
awasan sebagai tempat permukiman perkotasn, pemusatan dan
distribusi  pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan
kegistan ekonomi. Perbedaan yang nyata antara kawasan perkotaan
dan kawasan perdesaan adalah kegiatan di perkotaan -memiliki
diversifikasi kegiatan ekonomi, serta memiliki sarana dan prasarana

lebih baik dan lengkap. Faktor-faktor penarik dari suatu kota

tersebut menyebabkan tingginya pertumbuhan penquduk kota yang
selain Imre:z pertumbuhan alami juga lebih dxkarenalmn oleh
o il o, S
oy A D - dapat diolah, menyempitnya
berkurangnya sumber daya alam yang dapa

lapangan kerja, dan lain sebagainya.

. ng;?n;a tingkat urbanisasi menyebabkan pen.umbuhﬁ;
penduduk di kawasan perkotaan jauh lebih tinggl dubandmg.::;l iy
perdesaan, Sebagai konsekuensi meningkatnya prglpal:‘m s
pmdudukyangtinggaldiperkotaansementmbm P
pectumbuhan Ishan perkotaan tidak secepat pertumdy P“”"’“"mm“"
di perkotaan, maka kepadatan penduduk di Pefk“‘t:“bm
meningkst secara signifiken.  Sejalen dengan "%, pleks.
permasalahan lmshmggl:n mulai terjadi dan m‘k':.d. ‘:::ului
Seperti yang dinyatakan oleh kﬁ;ﬁ D (1977) maka akan
berkembang sampai di luar batas popu
g bang SEMPS © egatif yang akan MENBSAER. (pg dun
sendiri, Kemampuan habitat adaleh merupé pengertianay® days
daya tampung lingkungan hidup- Berdasarkan

nc”
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V |
hidup adaleh kemampuan lingkungan hidup
perikehidupan manusia dan mahluk hidup
seaangkan daya tampung lingkungan hidup adajg
ngan hidup untuk menyerap zat, energi, dan/atg,,
komponen lain yang masuk atau din}asuklcan ke dalamnya,
Pembangunan sebuah kota dilaksanakan berdasarkan sebyap,
rencana yang disebut Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK),
Oleh karena itu, terjadinya permasalahan lingkungm serta upay
mencari solusinya tidak dapat terlepas dari kualitas produk sert
pelaksanaan Rencana Umum Tata Ruang Kota yang ada. y
kemudian menjadi pertanyaan adalah apakah RUTRK yang disusyp
telah didasarkan pada kemampuan kota untuk menampung sertg
mendukung kehidupan penduduknya?. ¥
" Tulisan ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan di atag
dengan memfokuskan pada kajian mengenai penyusunan RUTRK
baik dari sisi kebijakan dan prakteknya. Selain itu, tulisan ini juga
‘bertujuan untuk mengkaji kurikulum sekolah perencana guna
mengetahui apekah pendidikan perencana di Indonesia sebagai
wadsh yang mencetak para perencana telah memberikan dasar
pengetahuan serta pemahaman tentang kemampuan lingkungan,
Hesil pembahasan singkat dalam tulisan ini diharapkan dapat
‘menjadi wecana bagi penyempurnaan kurikulum pendidikan
‘perencana guna menjawab permasalahan lingkungan yang akan
makin kompleks di masa datang,

Jainnya.
kemampuan lingku

Permasalahan Lingkungan di Perkotaan

Permasalahan lingkungan kota merupakan dampak dari
adenya kegiatan/aktivitas penduduknya. Dampak aktivitas terhadap
lingkungan perkotean adalah perubahan yang diakibatkan oleh
tekanan yang dilakukan manusia pada lingkungan alam. Berbagai
pgrmasa,l,almn yang terjadi di perkotaan yang bersifat lokal biasa
disebut " brown problems” sedangkan yang bersifat global disebut
green problems” (Leitmann, 1999). Secara garis besar "brown
mk'm dapat d:’bedakankmnjadi 2 (dua) kelompok yaitu pertama

.bcrkutan engan kese i

berkaitan dengan industdalisasitfman AL I 1
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|

ah lingkungan yang terkait dengan kesehatan

. 1 ungal ditimbulkan karena ketidak layakan permukiman dan
lingkV prasaréna yang tersedia seperti keterbatasan air bersih,
ﬂ‘:,i_ drainase, pengelolaan sampah yang buruk, penggunaan
wwm#m buruk, penggunaan lahan rawan
bagi pemukiman, dll.. Sedangkanmasalah lingkungan yang

b:rkl-“l dengan industrialisasi antara lain edalah emisi yang tidek
tgto ntrol yang berasal dari pabrik dan kendaraan, banyaknya
:;eoclﬂk”n karena masalah kesemrawutan lalu lintas, dan
Wmhlan limbah berbahaya yang tidak tepat. Hampir seluruh
pemicu permasalahan di kawasan perkotaan tersebut sangat terkait
Pt dengan penataan ruangnya atau bagaimana lingkungan kota

g Permasalahan tersebut juga terjadi di kota-kota besar di

[ndonesia. Dalam bukunya, Megapolitan, konsep, problematika dan |

prospek, Yunus membahas gejala-gejala penurunan kualitas
unghm@ndidalamkota(innerurban)dilndonesiayangdibedam
menjadi lingkungan abiotik, lingkungan biotik dan lingkungan

sosio-kultural yang dapat dijelaskan sebagai berikut (Yunus, 2006) .

¢ Lingkungan Abiotik
1. Peningkatan Polusi Udara :
paling mencolok dengan adanya peningkatan

yang ;
jumlah penduduk dan kegiatan adalah meningkatkan

polusi udara. Makinbanyaknyapendudukaknn:mkin'

banyak pula jumlah kendaraan bermotor yang menyebabkan

makin meningkatnya emisi gas buang.  Selain itu .
jumlah

kesenjangan antara pertambahan kendaraan dan
kapasitas jalan disisi lain telah mengakibatkan rerata
makin lambat yang pada

kecepatan laju kendaraan s¢
akhirya menjadi kemacetan lalu lintas, Menurunnya laju
tingginya akumulasi gas buang kendaraan, Besarnya polusi
udmynngdihasﬂknntagmtungpadajundahkcndamn.
jenis kendaraan, laju kendaraan, lama kemacetan serta faktor
fisik lainnya seperti
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akan sangat dipe:ngaruhi ole.h tata gung |
guran kota, kondisi sosial ekonomi masyar ahap,
kua]itas::nkm‘h” transportasi mnsal akat Sertg
Deteriorisasi Kualitas Lingkungan Fisik Permukima,
" Makin bertambahnya jumlah penduduk akan Mengakip,
makin padatnya penduduk (karena lahan relatif tetap) dantkm
i akan dilkuti mekin padatoya bangungp hal
- o et S T
ekonominya. Hal ini secara p akan mengak
hilgngnya ruang terbuka yang memiliki manfaat mﬂ’%
ekologis maupun sosial. Berkurangnya ruang terbyj, h?“. 4
akan mengakibatkan makin panasnya suhu serta temj:n
bersosialisasi. Secara teoritis, pemadatan permukiman ak:.:
diikuti oleh penurunan kualitas fisik lingkungan, Kemudiag
diikuti oleh penurunan tmgkat kesehatan penduduk, dap
diikuti penurunan produktivitas kerja yang ekhirnya dijjee:
penurunan kesejahteraan (makin miskin) yang terimbag Sada
penurunen kemampuan memperbaiki kondisi lingkungan i
pada ekhirnya permukiman semakin kumuh,
Pemadatan permukiman juga akan  mengham
dilakukannya pengembangan fasilitas permukiman karens
adanya kendala keterbatasan ruang.  Selain itu, pada
permukiman yang padat sangat rentan terhadap bahaya
kebakaran maupun banjir sebagai konsekuensi dari ketidak
tersediaan sarana dan prasarana yang layak seperti jaringan
jalan yang dapat dilalui kendaraan pemadam
urandmnasez daerah resapan air.
. PDemn'unan Kualg:;n Air Tangh
engan bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan
aken o bersih makin bertambah, di lain pihek lmbeh
bm;‘;‘;m(‘“;:,“hnmw) yang dihasilkan juga makin
make skar Ala dengan makin padatnya pq:mukhnn
pembangunay e PeISMAan air tansh yeng discbeben
sumur, Selain fro L. K YaNg sangat berdekatan dengen
q tu karena laju pembangunan penyediaan air
bersih karena t :
} terbatasnya kemampuan pemerintah lebih

permotor
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berlebihan oleh rumah tangga, indugr; .
perkﬂmom swasta mengakibatkan pe:’ u:lct:':nmah Mmaupun
tenah. Pada kota-kota yang terletak di pingg; ar
tersebut akan mgnyebabkan intrusi air layt, S,

Sungai-sungal yang mengalir melalyj kota-kota dj

tinggi juga tidak diikuti dengan kemampuan :

daam _ pengelolsan  limbah _pada Sl s

masyarakat yang membuang sampah domestik i

: BM:‘:ianamyaAncamanBanjh- Tk,
jir merupakan masalah yang terjadi hampir pada seti

musim penghujan. Bencana ini disebablg:polembeml;’;

faktor antara lain :

o Proses makin kecilnya kemampuan tanah untuk
meresapkan air berkaitan dengan makin meluasnya
perkerasan permukaan tanah.

o Makin hilangnya vegetasi penutup di bagian hulu
sungai sechingga menambah tingginya run off dari
hulu sungai

© Makin kecilnya kapasitas badan sungai karena
banyaknya pemanfaatan sebagai rumah tinggal di
pinggir sungai :

o Perilaku penduduk kota yang membuang sampah ke
badan air sehingga menghambat aliran dan
mengurangi kapasitas badan sungai

o Adanya reklamasi pada daerah kantong resapan air
sebagai akibat terbatasnya lahan )

o Kecilnya kemiringan permukaan tanah sehingga
mengakibatkan lambatnya penatusan &ir.
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b. Lingkungan Biotik e
1. Makin berkurangnya vegeta:
Keberadaan vegetasi di bagian dalam kota merupakan syarat

mutlak untuk tercapai kota yang sehat. Akan tetapi
kecenderungan yang ada adalah bahwa makin padatnya
bangunan, baik perumahan maupun non pemmahan telah
mengalahkan ruang terbuka hijau dengan akibat makin
buruknya kualitas udara perkotaan sekaligus terjadi
peningkatan suhu kota. Ruang terbuka hijau juga berfungsi
sebagai paru-paru kota yang efektif, daerah resapan air,
tempat interaksi sosial, estetika kota yang sangat
berpengaruh pada kondisi psikis penduduknya.

2. Menurunnya populasi satwa di Kota
Berkurangnya vegetasi akan menyebabkan berkurangnya
pula populasi satwa di kota. Demikian pula penurunan
kualitas badan air di daratan baik sungai maupun danau
menyebabkan berkurangnya populasi ikan maupun rusaknya
ekosistem perairan. .

3, Meningkatnya populasi binatang yang merugﬂga.n manusia
Dengan makin padatnya bangunan yang tidak d:duk\mg
fasilitas sanitasi yang memadai menyebabkan permukiman
kumuh dan banyak ruang-ruang sempit yang sulit untuk
dibersihkan. Hal ini menimbulkan terbentuknya habitat baru
bagi binatang yang merugikan manusia seperti tikus, lalat,
nyamuk dan kecoa. Ketidak mampuan pemerintah dalam
mengelola persampahan.juga menyebabkan menumpuknya
sampah di berbagai tempat yang mengakibatkan
meningkatnya populasi lalat maupun tikus. Selain itu,
drainase kota yang tidak layak akan menimbulkan
peningkatan populasi nyamuk.

¢. Lingkungan Sosio-kultural

1. Penurunan kualitas kesehatan manusia
Penurunan kualitas kesehatan manusia lebih karena
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang tidek sehat seperti
memburuknya kualitas udara yang dihirup, menurunnys
kualitas air yang diminum, makanan yang terkontaminasi,
pola hidup tidak sehat, meningkatnya subu, makin
banyaknya tikus, nyamuk, lalat, kecoa, kepadatan penduduk

262

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

(08 tinggi yang meningkatkan potensi bagi penularan
it.

P:ﬁmak;m produktivitas kerja

P jrunan produktivitas kerja sebenarnya merupakan

P yang muncul sebagai akibat dari menurunnya

Lualitas lingkungan yang kemudian pada menurunnya

Peningkatan penlaku sosu.ll negatit 2 ei
ingkatan pgnlaku sosial negatif seperti tindak kejahatan

pembangunan  mal i warga yang tidak memiliki
pengangguran di perkotsan beg memicu tegadinya
pendidikan yang Fubian juge dip :

Proses d::t‘;ﬂknﬁ penduduk yansa;i’d"‘uf: e;ﬁlﬁw akan
Proses dentifikasi Y”:!h lt:qasnya um.pamhmm
mengakibatken bertamb { gkan makin hju:y:k P‘°’°’i
Whmhkcmbﬂsimk“" ~ lingkungan
Berdasarken ureian (60808 PUCC oy permasalaben
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. Jumizh penduduk yang telah melampaui daya dukung
" dan daya tampung IShBIAYR o Kepenti
), entasi_pembangunan ebib_pads _ kepentingy,
oA kegiatan ekonomi ";_“P‘ mempertim
daya tampung lingkungannya,
daya d“l.‘“"gdm yapemerintah dalam menyediakan
3. Ketidak-mampuan i -
sarana prasarana perkotaan sepertl prasarang j
transportasi masal, pengelolaan limbah cair, pengelolagy
peb penyediaan air bersih, saluran drainase, di.
4 Perilaku masyarakat yang tidak / belum pro-lingkungan
- serta pola hidup masyarakat yang konsumtif
5, Belum adanya komitmen yang tegas tentang
diberlakukannya kebijakan pemerintah yang pro.
lingkungan seperti penggunaan bahan bakar rendap
emisi, pengaturan batas emisi kendaraan/industri
persyaratan pembuangan limbah, sanksi bagi pelanggaran
pencemaran i i
Akar permasalahan 1 sampai 3 merupakan akar permasalahan yang
bersumber pada ketidak-tepatan dalam merencanakan pembangunan
yang tercerminkan dalam Rencana Tata Ruang. Dengan kata lain,
sebenarnya permasalahan lingkungan di perkotaan bersumber dari
Rencana Tata Ruang yang dibuat tanpa memperhatikan daya dukung
dan daya tampung lingkungannya. Sementara akar permasalahan ke
4 'Iebih pada kualnas }nnnusianya yang sebenarnya dapat
ditingkatkan melglm peningkatan pendidikan formal maupun
pengetahuan terkait dengan lingkungan melalui media masa. Akar
permasalahan ke - 5 terkait dengan penyelenggaraan Good

Govenance karena salah satu syarat terselenggaranya good

govemance adalah bahwa pemerintah harus tunduk kepada aturan
huhumyangberlakuyangmmpakmsalahsamaspekdm'idaw
dukung sosial (Keraf, 2005), Daya dukung sosial adalah
kemampuan kota yang meliputi unsur-unsur:

1. 'll;icgnologl. Alam dan Energi. Kemampuan teknologi antara
pmtermasuk kemampuan pengelolaan limbah gas, cair dan
mkgmmpuanu meminimalisasi limbah, kondisi

"mpoxc mum, drainase serta prasarana dan sarané.
mampuan alam dan energi meliputi adanya hutan kote,
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lahan basah, pesisir, i : '
:;;ﬁﬂ- energl matahari, angin, cyrap

osial, budayadangkonomi. Unsur-unsur ini melipyt; .
B Modal ~manusia misalnya tingkat k:iz?:;n'emn
pendidik&n. ketrampilan, lfesehatan dan sebagainya
+ Modal masyarakat misalnya perilaku, interaksi

solidaritas, kesetaraan, budaya, adat istiadat dap
sebagainya T

3, Kelembagaan.  Unsur  ini  meliputi  governance,

pertanggungan jawab, pergeseran nilai atau paradigma

pembangunan, penentuan prioritas, pemahaman terhadap
kondisi sosekbud masyarakat.

Kejian Kebijakan Perencanaan Tata Ruang di

Indonesia
Berdasarkan Undang-Undang No 26 tahun 2007 tentang
penataan Ruang, yang dimaksudkan dengan ruang adalah wadah
y,,,gmeliputiruangdarutan.manglmmm.danrunngudam.
termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah,
tempat manusia dan mahluk hidup lainnya hidup dan melakukan
kegistan serta memelihara kelangsungan hidupnya. Kesediaan
ruang itu sendiri tidak tak terbatas sehingga diperlukan penataan
rueng untuk mengatur pemanfaatannya. Penataan ruang merupakan
suatu sistem proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan
pengendalian pemanfaatan ruang yang diselenggarakan dengan
berdasarkan pada asas keterpaduan; keserasian, keselarasan, dan
kesimbangan;  keberlanjutan;  keberdayagunsan  dan
s keterbukaan; kebersamaan dmdmkim;
perlindungan kepentingan umum; kepastian hukum cadilan;
den ekuntabilitas. Asas berkelanjutan diartikan bahwa penataan
uang menjamin kelestarian dan kelangsungan daya dukung dan
d2ya tampung lingkungan dengan memperhatikan kepentingan
i a8 lkan Rencana Tata
Perencanaan tata ruang yang menghasi y
::;3 Mhpu proses menentukan struktur W&:“ﬂ;’:ﬂ"; m‘;:g
meliputi pen dan rencana ‘
e e o
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; dalam memberikan rujukan ¢
oo i masil berlaku pedoman tersebut dikeluarka Chris
s:,c e r:m.pmamna Wilayah dan dim';oleh
: an
kg ekt % Lo Kimpraswil  Noge
kan  KePUSD doman Bidang Penataan Ruang,
berdaser 2 yaitu pada UU No
tersebut masih mengact P8 mor 24/199;
pedoman Ruang dan befum direvisi. Oleh karena ity adg
tentang PenBi®, " yronan dengan Undang-undang Pengyg,,
beberapa  Ketidak- Antars lain adalah bahwa jangka
Ruang yeng D o+ tersebut adalah 10 tahun sementary g;
pacncanm % adalah 20 tahun. l
Undm-‘fd“:’;‘mpedomn Penyusunan Rencana Tata Ruang
 Rencana Umum Tata ltlmuang Wl:alyg:,h Kota
bijaksanaan yang me apkan lokasi dari
(RUTRK) sdalsh ket o dan dibudidayakan serta wila
kawasan yang harus dalam 1 Yah
yang skan dipriortaskan pengembangennys Caam Jangka wakty
Hal ini mengandung arti behwa RUTRK adalah
fungsionalnya  yaitu menjadi kawasan .lmdt.mg dan kawasan
ndalam jangka waktu perencansan”, apakah kawasan yang saat inj
ditetapkan sebagai kawasan lindung pada periode perencansan
berikutnya depat berubah menjadi kawasan budidaya ?. .
Banyek kasus yang terjadi n!isalnyadilakana,kawasan
pantai berhutan bekau berubah menjadi kawasan permukiman, ruang
terbuka hijau kota berubeh menjadi prasarana jalan, kawasan rawan
bencana banjir menjedi kawasan permukiman padat. Perubahan itu
dapat disebabkan karena desakan pasar (ekonomi) misalnya lahan
tersebut dari aksesnya potensial secara ekonomi untuk
dikembangkan, dapat pula karena desakan keterbatasan lahan.
Proses penyusunan dan penetapan Rencana Tata Ruang
m;y‘:h Kota (RTRWK) ditempuh langkah-langkah sebagei

1. Penentuan arah pengembangan
?‘.hm penentuan arah pengembangan kota diperiukan
b o ;;n'hﬂdgf aspek ekonomi, sosial budaya, days
kung ya i
pertahana tampung lingkungan, serta fungst
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.cvaci potensi dan masalah pembangunan
2 ldeﬂ‘;ﬁkifi‘ pginmksudkan untuk da?at memformulasikan
'sisi kawasan untuk mewujudkan  keterpaduan,
kob, bangan dan keserasian pembangunan antar sektor
"”‘":n dengan wilayah pengaruhnya. Formulasi kondisi
ma:zm tersebut mencakup permasalahan, potensi, peluang
ka tantangan yang ada nmupun.kecend;mngan yang akan
ﬁng. Beberapa hal yang dipertimbangkan dalam tahap ini
cembangan sosial-kependudukan yang dimasudkan
j pu:ukmmelihn gambaran kegistan sosial kependudukan
(tingkat pertumbuhan, ukuran keluarga, ~struktur
penduduk, dll) , budaya atau aktifitas sosial penduduk
serta pergerakan penduduk yang mencerminkan daya

kawasan.

b ;:kspek pertumbuhan ekonomi yang dimaksudkan untuk
" melihat sektor-sektor pendorong
perkembangan ekonomi dan tingkat perkembangannya.

c. Dayaduhmsﬁsikdanlinghmgmyaggd
untuk melihat kemampuan fisik dan hngkungan kota
dalam mendukung pengembangan akan terjadi maupun
yang ada pada saat ini. Termasuk diantaranya adalah
untuk mengidentifikasikan lahan-lahan potensial bagi
d.g:yg:dukungprasaramdanfasilitasmkotmnyang
dimaksudkan untuk melihat kondisi tingkat pelayanan
prasarana dan sarana perkotaan bagi kebutuhan aktivitas
penduduk perkotaan ddﬁ menunjang fungsi dan peran
kawasan di wilayah terse il JF
3. Perummsan Rencana Tata Ruang yang mencakup kegiatan :
a. Perumusan visi, misi dan tujuan pembaqgumn
Rumusan ini didasarkan pada hasil analisa permasalahan,
potensi, peluang,dan tantangan pembangunan
b. Perkiraan Kebutuhan Pengembangan
Tujuan pengembangan tersebut dijabarken ke dalam
perkiraan kebutuhan pengembangan yang meliputi 1)
Perkiraan kebutuhan bagi pengembangan penduduk; ii)
Perkiraan kebutuhan bagi pengembangan ekonomi
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.. perkiraan kebutuhan fasilitas sogia]
P"“°‘°’="' p:&ol:nn; iv) Perkiraan kebutuhan g
ekonom berupa ekstensifikasi, intensifikasj ag,

pcrkil'”n cadangan lahan  bagi pengemhnun
pe utnya; dan v) Perkiraan kebutuhan prasarana dan
taan
m&mm Tata Ruang
¢. Perm " rencana  tala  TUANG  Mmerupakay
pengejawantahan dari tujuan pengembangan sen,
perkiraan kebutuhan pengembangan. Rencana T,
meliputi i) Rencana Struktur dan Pols
Pemanfaatan Ruang Wihyah Kota; ii) Rencang
Pcngelohan Kawasan Lmdung, Budida?'a dan Kﬂmn
Tettentu; dan iii) Pedoman Pengendalian Pemanfaatan

Ruang

. Penetapan RTRWK : .
: Untukap;ngopmsionalisasxknn RTRWK dilakukan upaya

penetapan rencana tata ruang dalam bentuk Peraturan Daerah
Kota.

Dari ursian tentang kebijakan, perencanaan tata ruang di Indonesia
telah mempertimbangkan aspek daya dukung serta daya tampung
lingkungan dalam proses penyusunannya. Meskipun demikian,
pedoman yang ada tersebut mengindikasi seakan-akan lahan yang
tersedia dan potensial dikembangkan hampir selalu tersedia (masih
ada) dandaya dukung dan daya tampung lingkungan belum
terlampaui,

Kajian Kurikulum Sekolah Perencanaan
Sesuai kesepakatan, Kurikulum Nasional ASPI (Asosiasi

Sekolah Perencanaan  Indonesia) tahun 2001 dapat dilihat pada
Tabel berikut ini:.
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Pendidikan Kewarganegaraan

Teori Perencanaan
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Matakuligh Pengembangan Kepribadian
Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan
Matakulieh Keahlian Berkarya
Matakuliah Perilaku Berkarya

Matakuliah Berkehidupan Bermasyarakat

MPK
MKK
MKB
MPB !
MBB :

asarkan Kurikulum Nasional tersebut, pendidikepn
pmmf,:rddi Indonesia memang telah memasukkan
pengetahuan mengenai daya dukung dan daya tampung lingkungan
kuliah Analisis Lingkungan Hidup (3 sks). Hal ini mengindikasikan
bahwa aspek lingkungan hidup belum proporsional dipelajari dalam

sekolah perencana.

Sementara itu, penyelenggaraan penataan ruang sesuai
dengan UU nomor 26 tahun 2007 bertujuan untuk mewujudkan
ruang wilayah nasional yang aman, nyaman, produktif dan
berkelanjutan dengan terwujudnya keharmonisan antara lingkungan
alam dan lingkungan buatan; terwujudnya keterpaduan penggunaan
sumberdaya alam dan sumber daya buatan dengan memperhatikan
sumber daya manusia; dan terwujudnya perlindungan fungsi ruang
dan pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan akibat
pemanfaatan ruang.

Hal ini memperlihatkan bahwa sebenarnya pengetahuan
tentang lingkungan alem, buatan maupun manusia seharusnya
dipahami dan merasuk ke dalam jiwa para perencana schingga
mampu menghasilkan produk perencansan yang sesuai dengan
tujuan terselenggaranya penataan ruang, Pengetahuan tentang
lingkungan seharusnya juga menjadi basis dari kurikulum Sekolah
Perencana selain pengetahuan lainnya yang bersifat teknis.
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an pendekatan Dalam Perencanaan
yefm”’ °auraiﬂﬂ tentang kajian kebijakan perencanaan tata ruang
part aspek daya dukung lingkungan dan daya tampung
e sebe sudah menjadi instrumen dalam penentuan rencana tata
wagw ahan yang kemudian timbul eadalah bahwa
e Pcﬂ"’s‘pe ndl uduk digunakan utamanya untuk menghitung
Pdmbuh‘" akan ruang bagi pengembangan selama periode
M“b"m'-ya rencana tata ruang yang memiliki jangka
FWE;N (yang kemudian akan disusun lagi untuk periode
wakt "“) okan mengalokasikan pemanfaatan ruang (yang tidak
perikutny ) bagi kebutuhan pertumbuhan penduduk dan
tak f"w sementara upaya meningkatkan daya dukung
t}""“""’m dilakukan sehingga daya dukungnya relatif akan
lnslf‘m;:;m Masalah lingkungan akan muncul pada saat jumleh
;:‘:d ' dan ektivitasnya telsh melampaui daya dukung
lingkunganay2- man penyusupan rencana tata ruang i
* Berdasarkan 5‘;“ dukung fisik dan lingkungan dilihat
berdasarkan informasi v
Kondisi tata guna lahan
Kondisi bentang alam kawasan
Lokasi geografis
‘Sumber daya air i dan
Kondie lingkungan yang tergamberkan dari topogref dan
mh drainase ncana alam dan
o Sensitivitas kawasan terhadap lingkungan, be:
kegempaan
o Status dan nilai tanah
» Ijin lokasi, dIl .
Selanjutnya, informasi tt;f-‘»"-but W“é
memberikan gambaran tentang kemampuan : embangan.
guna memformulasikan permasalahan serta potetfln I:;ﬁ’gm sebagai
Jka daya dukung dan daya tampung lingkungen 0 oo
e s e asanys dllsluan melsiy
olusi/pemecehan masalah yang ta ter)
rekeyasa/teknologi tertentu. Sebagai contoh, pada suatt s uk
kelanglaan sumber daya air sementars
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umber daya a‘u" maka dalam l'encafla ya
memerlukan m;mszl usi bagaimana me!np.eroleh input air bersih
o ad‘\l:ihl:;ah melalui pengembangan jaringan ai bersih bary
dari luar dengan adanya keterbatasan lahan yang ada sementar,

g:::ﬁ lain, penduduk mem?rlukan lahan tambahan maka akap

i panta .
dibuat m “‘y‘m daya dukung dan daya tampung lingkungan
digunakan sebagai pembatas pembangunan dalam penyusungy
‘ata ruang dan digunakan sebagai alat Kontrol bag;

re e Anaunan. Daya dukung dan daya tampung lingkungan sebaga
pc::bam pembangunan berarti bahwa. daya dukung llngkunm
e 1 diketahui terlebih dahulu, kemudian c.lc.ngan dasar itu dapat
didukungn

nﬁqy:ang dalam Undang-Undang Penataan Ruang yang baru,
telah menentukan besaran ruang terbuka hijau pada wilayah kota
yaitu paling sedikit 30 (tiga puluh) persen dari luas wilayah kota
dengan perincian 20 (dua puluh) persen merupakan ruang terbuka
hijau publik dan sisanya ruang terbuka hijau privat. Hal ini sangat
sulit untuk diterapkan bagi kota-kota metropolitan/besar dimana
lahan sudah sangat padat. Apakah kemudian akan dilakukan
penggusuran ?. Selain itu, bagaimana jika suatu kota karena
demikian padatnya memang sudzh tidak mampu menyediakan ruang
terbuka hijau seluas 30 %, apakah ada sangsinya ?

. Proses penyusunan rencana tata ruang kota yang biasa
dilakukan ssat ini edaleh dengan melakukan royeksi pendud
untuk satu periode perencan ity peyia
e ke wstznd‘;rd aan, menghmm.g kebutuhan ruang

yang ada kemudian mengalokasikan
kebutuhen ruang tersebut pada erea-area yang dianggap memiliki
potensi. Yang menjadi pertanyaan adalah apakah setelah periode
perencanaan tersebut jumish penduduk boleh meningkat dan sampai

2. P i i
m‘;a er't;ntzam yang timbul kemudian adalah sampai kapan

Selain ify, hg"’?‘ mendukung pertumbuhan tersebut ?.
memiliki acuen vers ot Y208 dianggap memiliki potensi tidak
dikembangkan yang beku. Artinya, area potensial untuk
yang ade. Pads faor'.. S2088t Telatf terhadap kondisi intere
tersebut cende S Xota yang lahannya sudah terbatas, kriteria

8 melunak, karena memang tidak memiliki
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¢ lainnya untuk menampy butuhan
gt erciuduk dan akivitasnye - S B
i konsekuensi dari pendekatan tersebut
Steouka hijen dan ruang lanya yang. e ernkan
o e ks i s o
o il potensi  bagi  pengembangan  lajp, Dalam
bengannya, ruang dgngan fungsi ekologis tersebut sulit untuk
per ko demi kepentingan pemenuhan kebutuhan akan ruang
ok kegiatan lain yang berpotensi secara ekonomi. Proses
p,nyusumn Rencana Tata Ruang Kota tersebut mencerminkan
bahwa ckatan ekonomi akan lebih didahulukan daripada
tan ekologi dan memiliki anggapan bahwa sumber daya
jshan / lingkungan perkotagn seolah-olah tidak terbatas,

Memlmt. Bianpoen (2006), masalsh jumlah penduduk vital
sekali untuk dipastikan secara ilmiah, karena jumlah orang ity
menjadi dasar perencanaan kota. Seharusnya dalam menyusun
rencana kota, periu dihitung dulu daya dukung sumber daya alam
yang mendukung kehidupan kota. Daya dukung itu menentukan
jumlah orang dan kegiatannya yang dapat ditampung di suatu kota.

Selain itu, .unsur sistem kota yang hampir tidak pernah

. adalah daya dukung sosial kota atau kemampuan
masyarakat, kelembagaan serta teknologi yang dimiliki kota. Pada
akhirnya, rencana tata ruang yang dibuat hanya dibuat berdasarkan
perhitungan “kebutuhan™ yang biasanya diperoleh dari standar baku
yang ada tanpa memikirkan seberapa besar kemampuan kota
"mensuplai” kebutyhan tersebut baik ditinjau dari kemampuan
teknologi yang dimiliki, kemampuan masyarakat, kemampuan
kelembagaan misalnya dalam pembiayaan maupun pengelolaan, dan

Pentingnya pemahaman tentang daya dukung dan daya
tampung lingkungan serta daya dukung sosial merupakan suatu
keharusan yang dimiliki oleh seorang perencana. Dengan
Pemahaman tersebut diharapkan perencana mampu menerapkannya
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jam proses perencanaan tata ruang sehi
lﬂ;kﬂ:::‘lkd:;\ akan mcncermm!can u?ay3 pere *::lgag[:
Prodm kontribusi yang besar bagi terciptanya Pemmbanm inaiy
mem .
tan. .

iy b in kompleksnya pernrasa.lahan lingk

s Bien[gxo:ciki;, maka sudeh menjedi tanggung j!algmwgbl y:tﬁ
:nv::libm kita scbagai perencand untuk mampu btk
n:emi‘)enkan solusi terbaik bagi negara.
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Diozen Tetap Jurusan Teknik Planologl Unhversitas Trisakt

Emall : ingo gooaolencra @ yahon.com

ABSTRAK:

Permasalahan lingkungsn saal ini iampir eadi o semua kola besar bahkan damgakmga
d@lami jugs olsh wilayah-witsyah di ke kota, Masslah lingkungan sspert banjie,
kakaringan, polsi udara, polusi air, kriminaldas, kemiskinan dan masalah sosial akonomi
linnya sudah men@adi kenyataan yang hanes kita hadapi ssst inl. Mes=alah — masalsh
ferseibad bak angsung maupen tidak langsung terkait dengan bidang perencanaan
Secara teorikis, pendekatan daya dukung dan daya tfampung Bngkungan dalam proses
peAyLSIAN rencana elah lersural dengan jelas, bak datam Undang-undang Penataan
Ruang, maupun Pedoman Penyusunan Bencana Tata Ruang yang ada, Pangetahuan
fartang pendakatan daya dukung maupun daya tampung linghunganpun tedah masuk
dafamn kurikulum  Pendidikan Perencanaan. dengan harspen para perencans yang
dibasilkan akan memilki sawasan linghengan, Secara leoritis pula, apabéda pemiangunan
diakukan lanpa melewali daya dukung lngkungan dan daya tampung. maka tidak akan
iefjacd permasalanan lingkungan seperl sast inl.

Psrtamyaan yang kemudian timBul adalah 5pa ssbenamya yang menjsl akar
pemnasaiahan terjadinya mesalah inghungen?. Mekalah i dmaksudkan untuk mangosd
akar permasstahan yang menjadi penyebab terjadingg pamasalshen lingkungan tedkall
dengan Didang pemericenssn,

Berdasarkan hasil  kajian@Zbak  terhadap  kurikelum  maupun beberapa prakiek
PEfENCENEAN, pomndekatan daya dukung lingkungan dan daya iampung masin hanya
merupakan salah salu padimbargan dan balum menspakan dasar panyudan rencana.
Perancanaan dizusun bbih untuk kepantingan peagembangan ekenomi. Salaln tu, Bpa
vang disebut sebagal daya dukung sosial yain kemampuen semua sub sistem dalam
kola khususnya sosial budiya dan kelembagaan vang ada belum menjadi bagian dalam
[MOSSS parencanaan.

KATA KUNCI :
Mesalah inglungan, Perencansan, Ceya Dukung Lingkurgsn, Deva Tampung, Deya
Dukung Sosial.

I PEMDAHULUAN

C¢ datam Undang-Undang Mo EEEDDT fentang Penataan Rueng, Kawasan
Perhotaan didelinisikan sebagal kawasan yam) mempunyal kegialan uwlama Dukan
patanian dengan susunan fungsl kawasan ssbagal tempal psomukiman perkotaan,
pemusatan dan distribus| pelayanan [asa pemerntahan, pelayanan soslal dan keglatan
ekonomi. Perbedsan yang nyata antara kawssan perkotaan dan kawssan perdesaan
adaqah kegiaan o perkodean memiiki diversitikas kegialan ekonomi, sers memiliki
sarEnE dan prasarana yang letwh Bak dan lengkap. Fakbor-fakdor panank dar suatu kota
feroeibul menyebabkan lingginye podurnbuhan penduduk kote wang sslain kamsna




patumbubhan alami juga lebih dikaranakan olsh adanya migrasi.  Tinggim@a migrasd
lergedul |uga dikarenskan adanys fakior pendorong yang dar daerah asal mesalmea
makin berkumngnya sumber daya alam yang dapat diglah, meryempdnga lapangan kerja,
dan lain sebagaimya.

Tingginya lingkal urbanisas| menysbabkan pedumbuhan penduduk o kawasan
perkotaan  @uh  lebdh tnggl  dibandingkan dl  pesdessan. Sebagal  konsekuensd
mEringkainya propord jumlah penduduk pang finggal o perkotaan sementara o lain
pihak petumbuhan lahan perketaan fidak secepst perdumbuhan panduduk di perkotaan,
maka kapadatan penduduk off perkotaan semakin maningkat secara signifikan,  Sejalan
dengan hu berbaga: permasgalahan lingkungan muias serjad can makin kempleks. Separh
wvang dingatakan oleh Hoeh, O (1977) bila populasi berkembang samga i luar batas
kemampuan habdatrm@, maka akan umbul faklor-lakior negatd gang akan mengganggu
popuBs fu sendin,  Kemampuan hatatat adalah merupakan daya dukung dan daya
tlampung lingkungan hidup. Berdasarkan pengertiannys, deya dutung inglkungan hidup
adafah kemampuan ingkungan fedup uniuk mendukung perkehidupan  manusia dan
mahluk hidup lainnya. Sedangkan daya lampung lingkungan hidup adalah kemampuan
ingkungan hidup untik menyarap zat, ensmgi, danfatae Eomponen o yang masuk atau
dimasukkan ke dalamnya.

Fembangunan  sebuah hota dilskssnekan berdasakkan sebuah rencana vang
disebul Aencana Umum Tata Fuang Kota [AUTRK) CHeh karena i, tesgadnga
parmasaiaban lingkungan sefta upaya mancan solusinga tidak dapat terlepas dan kualifas
produk 2ere pelakzanaan Rencena Umum Tata Auang Bota yang ade. Yeng kermudisan
mérdadi pedanyaan adalah apakeh AUTEM vang disusen telab didasarkan pada
Eemampuan kota unbk menampeng sets mendukung kehidusan penduduknya?.

Tulgan ini barfujuan urluk mergawal: perlanyaan & alas dangan memfckuskan
pada kajlan mengenal peryusunan RUTAK bak dan sisd kebljaksn den pabkieknya.
Selain o, dman inl jugs Derujuan untuk mengaji kuikulum sekolal pErencana guna
menoetanul apaksh pendidéan perencana di indonesia sebagal wadah yang menceiak
paa perencana telah memberkan dasar pengetabuan sera pemahaman  tentang
kemampuan lingkungan. Hasll pemiahasan singkat dalam tulizan inl diharapkan dapat
merjadl wacsns bagh penyempumaan kurikulim pendidkan pErencana guna menjawat
pemnasaahan ingkungan yang skan makin kompeaks @ maza catang.

I. PERMASALAHAN LINGRUNGAN Di PERKOTAAN

Fermasatahan lingkungan kola mengakan dampak dan adanys kegiatan/aklivitas

penduduknya, Dampak aktivites terhadap lingkungan perkotaan sdeiah perubehan yang
dinkibatkan aleh tekanan wang dilabukan manusia pada Bngkungan alam, Besbagai




permasalBhan yang terjadi di perkodaan yang bersifst lokal Hasa dissbut © brown
problems” sedangkan yang bersifat globel dissbul “green problems’ (Letmann, 1999)
Secara garis besar “brown problem” dapal dibedakan menjadi 2 (dua) kelampok yaib
petama yang berkalten dengan kesshatsn lngkungan dan kedua yang berkaiten dengan
indusiriaizasi.
hasslah Iingkungsn yang lerkad dengsn kesehatan lingkengan diimbulkan karena
kelidak |ayakan permukiman dan semnnd prRsarana yang erseda seperti belerbatasan air
beesih, sanitasi, drainass, pemgedolaan sempah yang buruk, penggunaan bahan bakar
vang berkuailas bumk, penggunaan lshan rawan bBencana bagl pemukiman,  dil
Sedangian masatah lingkungan yang berkall dengan induginallsas: antara lein adalah
ormigl wang  lidak terkontrol vang berasal din pabrik dan kenderaan, baryakmea
kecelakaan katena masalah kesemrawutan lake lintas, dan pengelcialan  limbah
barhahaya yang fidak tepat. Hampir selurubh pemicu permasalaban i kawassn perkataan
fersebut sangat terkall erat dengan penataan reangrye alsu bagaimansa Bngkungan kota
difal
P salahan tersebut puga terjadi & kota-kota besar di Indonesia.  Dalam
bukunya, Megapotitan, konsep, pmblkmabks dan prospek, Yunus mambahas gepla-
geala penurunen kualips ingkungan di delam keds (inner urban) di Indonesia yvang
dibedakan menjadi lingkengan abotik, Ingkungan beolik dan lingkungan soso-kultural
vang dapat dijelaskan sebagal berikut (Yunus, 2006) |
a, Linghkurgan Abigtik
1. Peninghatan Polusl Udars
Dampak yarg paling mencolok dengan adanya peningiatan jumiah penduduk dan
kegeatan adalah meningkatian kedar podusl vdars.  Makin haryakma penduduk
akan makin banyak pula jumiah kendaraan bermodor yang meryebablan makin
meningxatnys amisl gas buang.  Selsdn i kessnengan antara periambahan
jumiah kemiaraan dan kapasitas @alan disisi lain telah mengakibakan rerata
kecepatan laju kendaraan semakin fambai vang pada akmya  merjadi
kamacetan lal linkas,  Manurunnya lau kendaraan dan kemacetan akan
menyshebkan makin tingginya akumulasi gas buang kendaraan, Besamya polusi
udarg yang dihasikan fenganiung pada jumlah kendaraan, jenis kendaraan, lags
kendaraan, lama kemacetan seda faktor fiik lainnga zeperl kecepatan angin,
kondesi fopograf, banyaknya vegelesi sera Keberadaan gedung = gedung binggi
vang akan mempenganshi lamanys keberadaan polutan & suatu tempat.  Sedain
i, jumiah penggunaan kendaraan Demmolor akan sangal dipengamhi odeh lata
guna lahan, ukuran kota, kondisl sosial ekonomi masvarakat seda kualilas dan
kuanfitas fransportas masal,
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EII'lI:II'IE-aE| Eualitzs Lingkungan Fisik Permukiman

Makin Dedambannya (umiah penduduk skan mengakibatkan makin padalnga
penduduk (hareng lohan redalif tetap) dan bal i akan dikufi makin padaingn
bangunan untuk  permukiman maupun bangunan  unbuk  aklifitas  sosial
ekonominga.  Hal ni secam bertahap akan menpakibatkan hilangnya neang
terbika yang memilikl mantaat bak secars akologis maupun sesial. Beskurangnya
nsng lerbuka Mal akan mengekibalkan makin panssnea subu sefda tempat
barsosialisasi. Secara leomlis, pemadatan pesmukiman akan diikuti  odeh
penurunan kualitss fsik lingkungan, ksmudian dikut okeh peoumenan tingkat
kesahatan pendudulk, dan dilkoll penuranan produkivitas Zena yang akhimya
diikufi penurunan kesejaheraan {makin misking yarg termbas pada porunnan
kemampuan memperbakl kondisl liagkungan dan pada akhirnya permukiman
samakin kumuh

Pemadatan permukiman pjiga aken menghambat difakukannya pengemiangan
fasilitas peomukiman karena adanya kendasta keterbalasan ruang. Selain iy, pada
panmukiman yang padat sangat rentan terhadap bahaya kebakaran maupun bangic
sabaga konsakusns dan kelidak tersediaan garana dan prasarana yang layak
gapadi jaringan jalsn vang dapat dilalul kendaraan pemadam kabakaran, saluran
driinase, dagrah resagan air,

Penurunan Kuaitas Alr Tanah

Dangan bartambabnya jumish panduduk maka ketwduban akan air bgrsih makin
berarrah, di lein pihek limbah mamusia (human waste} yarg dihasdkan uga
mahin bertamiab. Sejalan dengan makin padatnea permukiman maka akan legadi
pencemaran aif tanah yang disebahkan pembangunan Septic tank yang sangat
bardekatan dengan surmur. Salen du karsna lgju pembangunan penyadi@an air
barsin karena terbatasnys kemampuan pamenntah lebih rendsh darl laju
pemuriufian penduduk maka  makin banyak air lanah yang  dgenakan,
Fengambidan air tanan yang berebdan oleh rumah tangge, industr, pemerintah
maupun parkantaran swasia mengakibatkan penuvunan permukaan air tanah.
Pada kotakota yang terletsk di panggir laul, hal tersebut aksn menyebabkan
intruisi aln e

Penurunan Kuaites Al Sunga

Sungisi-sungai yarg mengalir melalel kota-oka di Indonesia pada umurmnya dapat
dikatakan mempunyal kualitas air yang sangal buruk oleh karena tercemar obeh
lirmbah balk limbah romah fangga maupun Smbah indusirt.  Hal i ferke dengan
pandangan masyarakat yang menganggap sungal sebagal tubuh pesaisan milk
umum (publc progedy) schingga menimbulkan perilaku unlik memanfaatkan




sunga sebagal tempat pembuangan limbah bagl slaps 533, Proses densifikas
bangunan lempal inggal yang téak lerkontral dan terendall tingkat perturn buhzn
jumiah penduduk yang tingg uga lidak dilkufl dengan kemempuan pemenntah
dal=m pengelclaan limbah padat sehingga banyak rmasyarakat yang membuang
sampah domestik ke Dadan air.
hakin Besarmga Ancaman Ban|ir
Banjir merdpakan masalah yang leradi bampis pada sebiap musim: panghujan,
Bencana ini dissbabkan okh beberapa fakior antara lain :
o Prosss makin kecsinya kemampuan tanah wniuk merssapkan ar bsrkaitan
dengan makm meluasnys pedkerasan permuskaan tanan.
o Makin hiangrys vegeltas penutug o bagian bulu sungai sehingga
menambah inggnya run off dar huls sunga
o Makin kecilnya kapasdas badan sungsl karena banyaknys pamaniaatan
sebagai rumah tinggal & pinogir sungal
o Perdahu penduduk kota vang membuang samgab ke badan ar sehingga
menghambat aliran dan mengurangl kapssites badan sungal
o Adanya mklamas pada dasrah kantong resapan ar sabags akibat
jerbatagnya lshan
Kecilnya kemiringan permubaan lanah sehingga mengakibatcan lambalnya
penansan air.

b, Lingkungan Biobk

1.

hakin barkurangnya vegeatas

Keberadaan vegetasi di bagian dalam kola merugaken Syacal mudlak unduk
tercapal kota yang sehat. Akan etapl Kecenderungan yang ada moslah bahwa
makin padatnya bangunan, bad paremaban maupun non perdmahan lelah
mengalahkan ruang terbuks heu dengan akibat makin buuknya kuslitas wdars
pemotaan sekaligus teradi peningkatan subu kota.  Fuang teuka hiigy uga
berungs sebagal paru-pand kela yvang efeklil, dasrah resapan air, tempat Interaks
sosial, estatca koda yang sangat barpengaruh pada kondisi psikis penduduknya,
Kenurminnya popufasi satwa dl Kota

Berkurangnys wegetasi akan neryebabkan berkurangnya pula populasi satwa di
kote. Demikian pula panurunan kealitas badan alr di daratan bedk Sungai madgpan
danau menyebabkan berburangnya papulas ikan maupun rusaknea ckosisiem
parairan.

hieningiainys popuias Dinatang yang merugkan manusia

Dengan makin pedeinga bangunan yang tidak didukeng tasilitas santasd yang
memadai menyebabkan permukEnan Kumuh dan banyak ruang-reeng sempit yang




st umuk dibsesibkan, Hal ind manimbulkan terbentuknya  habitat bam bagi
binatamg yang merugikan manusia sepert! tkus, lalat, nvamuk dan kecos,  Ketidak
mampuan pemerintab  dalam  mengelola  persampaban jega menyebabkan
menumpuknya sampah di berbagal tempat yang mengakibatkan meningkainga
populssi lalat maupun t&us.  Selain i, drainsse kota yang fidak layak akan
manimoulkan peningkatan populasd ryamuk.

& Linghurgan Sose-kultural

E.

Penurunan kualitas kesehatan manusia

Panurunan kualitas kesehatan manusia lsbih karsna dpengarubl oleh fRktor
lingkumgan yang lidak sehal sepertl memburuknys kialias udara yang dihirup,
menurunngd kuaitas ar yang diminum, makanan yang terkamaminas, pola hidup
tifak =ehat meningkatrya suhu, makin banvaknya tikus, nyamuk, falal, kecoa,
kepadaisn pendudul yang tnggl yang meningkatkan potensi bagi penularan
penyakit.

Penurunan produkliilas ke

Penurunan produkiivias kerja sebensinga merupakan dampak yang muncl
sgbaga akipal dan menuninnya kualitas lingkungan yang Kermudian pada
manurunnys kuafas kesshatan manusia, Saelain i produkiivitas kea jugs akan
menurun ledkait dengan permasalahan kemacetan di perkobaan yang sangal
parah, sennooa banyek energl st ferbuang uniuk melakuxan perjalanan dari
rumakt ke lermpat akdiitasnya,

Peningkatan parnfaku sosial negatif

Peningkatan  penilsku  sosal negatd seperdi Dndak hejahalan  perampokan,
penodongan, pelecehan seksual, penyalsh gunaan ohat tedarang merdpakan
geala yang jamak tegadi & kot Basar, Latar Delakang tagadinya parilaku ind
sangal bervarasi, Makin mapnya teknik komunkasl personal dan masa
mEmungkinken sesecrann mentransles budsya tanpa tekontrol,  Selain Tu fEer
kesenjangen antara golongan miskn dan keva di kewssan perkotaan begiu
mancclok, samantara kebijgkan pemarintah seakan labh mempnontaskan pada
pemiik modal dicandingkan warga miskin sehingoa senng tevjads pengguswran
uniuk pembangunan ma misainga. Fakion banyaknyd pengangguean o peskoaan
bagi warga yang lidak memilki pendidikan yang dioutuhkan jugs dapet mamicu
terjadinga perilaku negatif

Presas dentifikas penduduk vang tidak terkendal

Froses denlifikasi yang teqad [ers menens akan mengakibalkan beramiah
luzanys kawssan permukdman kumuh dan inl berarti akan makin @junya proses




deteriorisas] ingsungan yang dapat berdampak sscara menysluruh ke samua
bagian kota.
Berdasiriien wraisn teniang permasaloban Bngkungan peckataan fersebul dapat
didentifikasl beberapa akar Nﬁﬂ!ﬂ]ﬂt&n walt
1. Jdumiah pendidok yang telah mefampaul daya diukung dan daya {ampung
izharmya
2. Onenfasi pembangunan  lebih pade kepentingan  peningkatan  kegiatan
ckonomi tanpa  memperimbengkan daya dukung dan daya  lampung
lingkungannya
3. Ketidak-mampuean pamerinish dalam  menyediakan  Sarana  prasa@na
pirrkotasn seperdi prasarana glan, ranspoctas masal, pengelolaan imbah gair,
pengaicdaan sampah, penysdiaan alr bersih, saluran drainass, dil.
4. Poriaky masyarakal yang fidak ! beum prodingkungan serla pola hidup
magyarakal yang konsurisd
6. Belum adanya kormidmen yang keoss  enfang dfedakukanaya kebijakan
pamanntah yang pro-lingkungan sepedl penggunaan bahan bakar rendah
Smisl pengaturan batas emisl kendarzanindustni, parsyaratan pambuangan
mbah, eenke bagi pelanggaran pencamaran
Arar permagalaban 1 sarmpal 3 merupakan akar permasalaban varg bersember pada
kefidak-tepaian dalam merencanaken pembangunan veng tercenminkan datam Rencana
Tata Ruang, Dangan kata lain, sebenamya parrmasalaban ingkungan di padkotaan
bersumber darl Rencana Tata Ruang yvang dibusl tanga mempehsthen daya dukung dan
dava rmpung linghungannya, Sementang akar permasalahen ke 4 kebih pada kuafilas
marisianya yang sebensrmya dapal diingkatkan melaiul paningkatan penddsan iomal
maupun | pengetabuan  eckait dengan  lingkungan medalui o media  masa, Akar
pemnasaiahan ke — 5 ferkat dengan penyelenggaraan Good Governance karsna salsh
sall syaral tersslenggaranys good govemance sealah bafvas pemerintah ars uncuk
kepada aturan hukum yang beraku yang merupakan salah saiu aspek dad days dukung
sosml [Karal, 2005). Daya dukung sosial adalah kemampuan koba yang maliputi unsur-
UL
1. Teknologl Alam dan Energi,.  Kemampuan teknclogh aniara lain iermmasul
Eamampuan pengeiolaan imbah gas cadr dan padal, kemampaean meminimalzas
limbash, kondis ransportasi umem, drainsse serta prasamna dan sarana
HKamampuan alam dan energ meliputl adanya hutan kota, waduk, lahan basah,
pesigin, el matahari, angin, curah hujan dll




2. Sosial, budaya dan skanami Uinsur-umesur ind msliputi ;

=  fiodal manuessa  misalmya  tingkal  kesejahterasn, penddikan,  ketramplian,
keschatan dan sebagainga

= Modal masvarakat missiyva perilaku, interaksl, solidaritas, kesetaraan. budaya,
adat istiadst dan sebapainya

3. Helembagssn. Unsur inl melipull govemance, periangoungan jawsh, pargessan
ndad glau parsdigma pembangunan, penentuan pricritas, pemaharman terhadap
kondisl sosekbud masyarakat

Il KaJdiaN KEBLIAKAN PEREMCANAAN TATA ARUANG DI INDONESLA

Berdasadkan ﬂm-um Mo 26 tahun 2007 tertang Penataan Ruang, yang
dimaksudkan dergan muang adalan wadah yang melipull ruang daratan, ruang leuian. dan
ruang wdara, Brmasuk wang di dalam bumi sshaga salu kesaluan wilayah, tempat
manusia dan mahluk hidup lainnga hidup dan melskukan kegiatan serte memelihana
liElH'IJE.I‘IﬁI‘l hiduprya. Kesediaan ruang i sendri lidak 1Bk terbaies sehingga
diperiikan pEnaiaan nEang uniuk mengatur pemanfastannya. PEnStaan rang merupakan
sualy sistem proses perancanaan fala ruang, pemanfaatan rvang dan pengendalian
pemanfaatan ruang yang dizalenggarakan dengan berdassrkan pada asas ketoqpaduan;
kesemsian, keselarasan, dan keseimbangan: kebedangtan: keberdayagunaan dan
kebemesigunaan; keterbukaan; kebersamaan can Hamtra%panlnnwgm Kepentingan
umum; kepastian hukum dan kesdian; dan akuniabiltas.  Asas barkefanjulan diadikan
bahvea panataan nuang menjamin kelestanan dan kelangsungan daya dukung dan daya
tampung lingkungan dengan mempserhat&an kepentingan gensmsi rm'datam

Perencanaan tata ruang yang menghasiikan Hencana Tata Auang &talan proses
manertukan strukiur mng dan pola riang yang melipul penyusunan dan penestagan
mencang laka ruang. Tala cara penyusunan Rencana Tala Ruang telab memiliki pedoman
yang sampai saat inl mash berdaku dalam memberikan npukan teknls Kegiatan
perencansan tala ruang. Pedoman tersebut dﬂ-:aluarkaﬂah Departemen Fermukiman
don Prasorang Wiayah dan ditetapkan berdasarkan Kepulusan merder Kimgrases
Nomor 32FHPTEMWE02 yaile Pedoman Bidang Penataan Ruang,

Padoman jarssbui masih mengacu pada UL Momor 2401882 tentang Penataan
Rusng den belum drevisi. Oleh karena i, ads beberapa kefidak-sinkrenan dengan
Undang-undang Penataan Ruang yang baru, Antara kin adalah bahwa jamgka wakba
peencanaan dalarm pedoman terseind adaiah 10 mhen sementasa @ Undang-undang
vang baru adalah 20 tahun




Dalam pedienan Penywsunan Rencana Tata Ruang Kawasan Parkadaan tersabu,

Rencana Umum Tata FAuang Wileyvah Hota [RUTHE] adalah kebdjaksanaan yvang
menctapkan lokasi dan kawasan yang haus dilindungi dan dibudidayakan sera wilayah
yang akan dipriomtaskan pengembengannya dalam |amgka wakbu perencanaan. Hal ind
mengandung arti bahwa RUTAK adalah kebijakan pansiapan pembagian wilayah ko
berdaserkan asped fungsionainya yeiu menjad kawasan Sndung dan kawasan budidaya.
Pertamyaan yang bHmbul kemudisn  didesadkan pada kata “dolam jangka wakba
perencanzan’, apakah kawasan yang saal ini ditetagpkan sabagal kawasan lindung pada
sl oeis perancanaan berikuinya dapat barubah menjad kawasan budidaya 7,

Baryak kasus yang benad misalnya o Jakana, kawassn pantal berhutan bakai
beubah merjadi kawasan permukiman, ruang terouks hijpu kola berubab miergads
prasarana |alan, kawasan rawan bencana bangir men@adi kawasan permukliman padat.
Psrubahan lu dapat disebabkan karena desakan pasar (skonomi) misalmm Bhan
fersebut dan aksesnya potensial secara ekonomi untuk dikembangkan, dapat pula karena
desakan ketedbatasan l[ahan

Prosas peryusunan dan panatapen Rancana Tata ARuang Wilayah Kota {RTRWE)
dfampuh largkahdangkah sebagal bardkul |

1. Penentuan srah pongemosngsn

ajam penentuan arah pengembangan kola dipedukan linjavan terhsdsp aspek

ekondemi, sossal budaya, daya dukung dan daya tampang Engkungarn, sera fungsd

partahanan keamanan,
2. Identiflasi potenal dan mazalsh pembangunan

Tahap ind dimaksudhan unluk dapal memiormudasiken kondisi kawasan unthuk

e LjLdkan i:ete«*pa:ﬁumdaeﬂrﬂ:a&gm dan kessfEsian pemMBERJUREn antar

sexior maupun dengan wilsyah penganihnya,  Formulas kondisi kawasan

tersabul mencakup permasalahan, potensi, peluang serta lantangan yang ada

MEUpUN kecendenmgan vang akan datang. Beberapa hal vang diperimbanghan

dalem tahap ini adalah :

a. parkembangan snsi%hmﬂn:hknn yang dimasudkan  untuk  malibat
gambaran keglatan soslal kependudukan  (tingkst perumbuhan, ukuwan
Eeluarga, sinwbar penduduk, dil) . budaya alau akiiftas sesial pendudul serta
pangerakan pendudiul yang mencenminkan daya tark kawasan.

b. geospek perbembuban ckonomi yang dimeksudkan untus melihast gambanan
sekior-sektor  pendorong  pediembangan  ekonoml  dan tiegkat
a“-ﬁﬂﬁmﬂl'ﬂ'ﬁrﬂ.

c. Deya dukung fisik dan linghungan yang dimaksudkan uniuk  mellhat
kemampuan lisik dan limgkungan kota dalarm mendukung pengembangan akan




teradi maupun yang ada pada saat nl. Tesmasuk dantaranya adalab wniuk
mengidentdikasikan Ia}ﬂn-lsharﬁmnﬂ bagl pangaembangan.

Diva dubung prasorana dan fasililas pedotaan vang dimaksudkon unduk
melihat kondisd tngkal pelayenan praserana dan sarana perkotaan bagi
kebubuhan akinias penduduk perkotaan dalam menunjang fungsi dan peran
kawasan i wilayah tersebut.

4. Perumussn Rendana Taks Buang yang mancakup ke gistan |

B

b

Perumusan visi, miai dan lujuan pambangunan
Rumusan mi  didasarkan  pada  hasil snaliss  permasalahan,  potens,

patuang dan tantangan pambangunan

. Perkiraan Kebuiuhan Pengembangan

Tujuan mgahﬁm dijgbarkan ke dalam pedkiraan kebutuhan
pangambangan yang malpet | Perkirman kebuluhan bagi pengemangan
pendudiuk () Perkiraan kebutuhen bag: pengembangan elonomi porkotaen; il
Parkiraan kebuluban fasiilas sosial dan ekonomi persotaan; iv) Perkirgan
kobutuhan Bhan perkotaan dapal berupa ekstensifkeasl intensilikas: atau
parkiraan cadangan lahan bagi pengambangan salanjulnya; dan v Perkiraan
kebutuhan prasarsns dan sarmna peskotaan

Perumusan Rencana Tala Fluang

Pormussn rencana ieta ruang merdpaken penpejiEwantshan dan uguan
pengarnbangan % parkiraan kebutuhan pengembangan, Rencana Tata
Ruang mefput 1) Rencana Struktur dan Pola Pemanfaaian Ruang Wilayah
Kota: il Rencana Pengelolaan Kawassn Lndung, Budidays dan Kawasan
Tertaniu; dan &) Pedoman Pengendalian Femantaatan Huang

4. Panatapan ATRWE
Untuk reengoeserasionallzasiken ATAWHK dilabukan upaya penetapan rancana tata
miang calam beniuk Peraluran Dassah Kota

Dari

uraian  tendang  kobgakan, perencanaan  tala ruang i Indonssia  telsh

memptimbangkan aspek daya dukung sera daya tampung fingkungan dalam proses
penyusunannya, Meskipun demilian, pedoman yang ada ierseba] mendgindkas seakan-
akan lahan yang tersadia dan potensial dikembangkan hamglr eelal terzedia (masih ada)
dan dina dukung dan daya lampung lingkungan belem terfampaui.
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Sludio Pamancanaan

Peramncanaan Transporiss

Pengantar PYWIK

Sabstie
Metods Analisie Perencanzan

Pangantar Ekonomi
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Anaisis Lokasi & Fola Kewangan
Sistesm rloamasi Perencanaan
Exonomi Wikayah dan Koka
Prazarana Wileyah dan Ko
Porencanaan Tapak

. Smtem Sosial

Pangantar Proses Perencanaan
Pambiayaan Pambangunan
Tugas Aldhir

Hukum dan &dm. Perencanaan
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2
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- Matakuligh Pengembangan Kegrbadian

Mafakulish Keilmuan dan Ketrampilan

- Matakulish Keahlian Barkargs
: Matalkudish Parilaku Barkarya
- Matakulizh Barkehidupan Bermasyarakal

Berdasatan Kurlkulum MNasional tersebud, pendidikan perencana di Indonesia

memang telash memasukkan unsw pengeishuan mengenal daya dukung dan daya
tampang Ingkungan pada meskipun banya sata dari 24 mata kuliah n yadu pada maka




kuliah Analisis Lingkungan Hidup {3 =ksi. Hal inl mengindikasikan babwa sspek
1ngl;unﬁn hldug belum proporsional dipelajari datam sekolah perencana

Sementara i, peryelenggaraan penadsan reang sesuai dengan UL nomar 28
tahun 2007 bertujuan unmkdlm.l,ludkan mang wilaysh naslonal yang aman, nyaman,
podukld dan berkelanutan dengan Eraujudnya kahamonisan anliams ingkungan alam
dan lingkungan buatan; berwujudngs keterpadusn penggunaan sumberdaya alam dan
sumber daya buatan dengan mempechatikan sumber daya manesia; dan lensujudrmsa
pedindungan fungsi reang dan pencegahan dampak negatif lechadap linghungan akibat
pemantaatan rang

Hal inl mampesdinstkan bahwa sabenamya pengatahuan tentang lingkungan alam,
buatsn maupun maresia sebarusnya dipabami dan merasek ke dalam iwa pan
perencana sehingga mampu menghasilkan produk perencanaan yang Sesual dengan

tuuan {ersslenggaranya penataan neang.  Peangetahuan fentang lingkungan seharusnya
figa menjad basts denl kurlkulum Sekalah Perencana selain pengetahuan lainmya yang

bersifal bekns,

Y PEAMASALAHAN PENDEKATAN DALAM PERENCANAAN

rm urasn fenkang kajian kebyakan perencanaan tala nang maka sebenarmya

aspek daya dukung kngkungan dan daya fampung lingkungan sudah mergad instrumsn
dalam penentuan encens 1ata mang. Pemasalahan yang kemodian tmbul adalsh bahwa

patumbuhan penduduk digunakan uiesmanya unbuk menghilung pedkdraan kebutuhan
akan ruang bagi pengembangan selams penode perencangan, Ardina rencana lats
mwang yang memilikl jangka wakbu ferteniu (yang kemudian akan disusun Bgi umiuk
periode Dedkunys) akan mengstokasikan parmaniaatan rusng (yang bdak tak tedatas)
bagi kebutuhen perfumbuahan penduduk dan aktvitaanys, sameantara upaya meningkatkan
dayi dukung linghungan tdak dilskuben sehingga daya dukungnga relall akan mako
menurun. Masalah ingsungan akan muncu pada saat umiah penduduk dan aktyitasma
telah melzmpas daya dukung lngkungannga.
Berdasarken pedoman penyusunan rencana tata ruang kawasan perkataan, daya

Mungéﬁll: ckary ling hungan clilikat bardasarkan indprmasi antara lamn

= Fondisi faka guna lahan

« Kondisi bentang alam kawasan

« |okasi geogeafis

= Sumbar daya air

« Kondisi lingkungan yang tergamibarkan dari topografi dan pola drainass
= Sensithviies kawasan terhadap lingkungan, bencana alam dan Kegempaan




s Siatus aan nilal tanah
«  ljin kakasi, Gl

Selanjuinygs, infommass tersebul menjadi dala dasar wniuk memberikan gamiaan
tartang kemampuan fisik dan Inghungan guna meamfarmulaskan permasalahan serka
poderal pengembangan. Jha daya dukung dan deya tampung inghungan dilihet sebagai
permiasaiahan maka salanjuinya yang ddcar adalah solusifpemecahan masalah yang
paasanya dlakukan metslul rekayasateknologl tefenh. Sebagal conioh, pada suaty kot
terjadi Kalanghkaan sumber daya @i semantara pertumbuban penduduk memariukan
lambahan sumber doyva air, maka dalam rencana yang dibeal adalah mencan Solusi
bagaimana mempescleh ingad air bersih dar lwar wilayah melaly pengembangan jasingan
arF bersin bans, Conteh lain, dengan adanys Keterhatasan Bhan yang ade sementara
patumbuban panduduk memarukan bhan fambahan maka akan dbual mercEna
ekl amas pantal,

Lain halnya jika daya dukung dan daya tampung Bngkungan digunakan sshagal
pemiosias pambangunan dalam pwsunan rencang tala ruang dan digunakan sebagai
alat kontrod bagi pembangunan. Daya dukung dan daya fampung linghwngan sabag ai
pemibatas pembangunan berarli bahwa dava dukung ingkungan perlu diketaba terdebih
dahwi, kemudian dengan dasar tu dapst dikefahil daya tampung penduduk dan
aktiwtasrya yang mameu didukungnya.

Memang datem Undang- Undang Penataan Ruang yang hﬁ ielah meneniuban
besaran ruang lerbuka hjau pada wilayah kola yagu paling sed@&it 30 (liga pulub) persen
dan lwas wilayah kofa dengan perincian 20 (dua puluh) perssa marupakan nang ferbuka
hfau pubdk dan slzanya ruang terbuka hijau prival. Hal in sangat solt untuk dderapkan
bagl kota-kola metropoiilan®esar dimana lahan sudah sangal padal. Apakah kemudan
akah dipkulan pengguseran T Selain i, Dageimana jika suatu Kola karena demikian
padatya memang sudab Gdak mampu manyediakan ruang tethuks hjau seluss 30 %,
apakah ada sangsirya ?

Proses panyusunan rencana tata ruang kota yang bizsa dilakukan saat inl adalsh
demian melakukan proveksd penduchil uniuk g8 pericde  perencamaan, menghitung
kabutuhan ruang berdasarkan slandard yang ada kemudian mangaokssikan kebubuhan
ruang temebut pada area-area yang dianggap memikl potlensl. Yang menjadl padanyaan
adaah apakah setelah penods perencanaan terssbut jumiah penduduk boleh meningkat
dan sampal berapa ¥. Pertanyaan yang limbul kemudian sdalah samps kapan suatu
wilayah kota dapat mandukung parturnbuhan tarsetad 7

Selsin fu, knferla area yang diangoap memilki potensd tdek memilikl ecuan yang
baku. Arinya, area potensial unbuk dikembangkan seringkal sangat redatil terhadap




kondisi intemal yang ada Pada kasus kada yang lahannga sudah terbatas, kriteria
lergadul cenderung melunak, karena memang tidak mermiliks alermanf lainnya wniuk
menampung kebuhshan wang bagi periembahan penduduk dan aklivitasnya.

Sebagai konsekuens| dan pendekatan terssbut, perunfukkan ruang terbuka hijgu
dan muang lainnya yang memiliki fungsi ekologis basanya dilokasikan pada area-aras
yvang dianggag tdak memibii potens: bag pengembangan lain, Datam perkambanganiya,
mang dengan fumgsi ehokeges tecssebut sAil untul dipertahankan demd kepenbingan
pemeriuhan kebuluhan akan ruang wniuk kegiatan lain yang benpolens! secara akonomi.
Pmses penyusunan Rencana Tata Ruang Kofa tersebut mencarminkan  bahwa
pendekatan ekonomi akan lebih didahuluken daripada pendekatan ekologi dan memilik
anggagan babwa sumber days ahan [ lingkungan percataan seolah-olab lidak tedatas.,

henunit Bianpoan {2006), masalzh jumiah penduduk vital sskall untuk dipastisan
sacam (niah, karsna jumish orang it manjads dasar perencanaan kota,  Sehanssmea
dafam menyusun rencens kota, parlu dihitumg dulu daya dukung sumbes daya alam yang
miencukung kehidupan kota, Daya dukung i menentukan pmiah orang dan kegatannma
vang dapat ditempung di susty kota,

Salgin itu, unsur sstem kola yang hampir tidak pernab dipertmbangkan adabhb
daya dukung soalal ke atau kemampuan masyarakst, kelembegaan darta telrobog
wvang dimiliki keds,  Pada akhirmya rencang feta reang yang dibuat hanya dibual
besdaserkan perifungan “kebuiuhan® yang biasanya diperoleh dar standar baku yang
ada tanpa memikitkan sabarapa besar kemampuan kota "mensuplai® kebutuban tersabut
bak ditinjau daf  kemampuen  taknologi yerg dimil®i, kemampuan maeyarekat,
kpmarmpuan kelembsgaan misainygg dalam  pembasyasn  maupun pengelolaan, dan
sebagalmya Hal Inllah yang menjadi skar permasslanan fdek teraksesnys Sarans
prasarana bag  Seluruh wama  sebagal  akibal  kelidak-mampuan pemarintah
menyediakannya stau ketidek-mampuan ekonomi masyarakat.

Wi PEMNUTUP

Penlingrys pemabaman tentang days dukung dan dayva tampung Brgkungan serta
daya dukung =osial merpakan sualy kebausan yang dimiiki olsh seorang pesencana.
Dengan permahaman tersebut dibarepkan perencana mampu mansrapkannya sshagal
pendasatan dalam proses perencanaan tata ruang sahingga produk yang dihasikan akan
mEncerminkan  upaya perencana dalam  memberkan konfnbus yang bessr bagl
lerEptanya pembangunan yang beskelanjuan,




Cengan makin kompisksnya pemnasalaban lingkungan yang t1arjadi o indonesia,
maka sudah menjadi tanggung jawab dan kewaiban kia sebagal perancana wniuk
mampa Berkiprah mamberikan sohesi erbaik bagi negara,
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